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Warga binaan pemasyarakatan (WBP) perempuan menghadapi 
berbagai tantangan selama berada di dalam lembaga 
pemasyarakatan (lapas). Lingkungan lapas yang penuh 
tekanan dapat memicu emosi negatif sehingga WBP perlu 
memiliki kemampuan regulasi emosi yang adaptif. 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, regulasi emosi 
yang adaptif salah satunya dapat dipengaruhi oleh self-
compassion atau belas kasih terhadap diri sendiri. Maka, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan self-
compassion sebagai prediktor regulasi emosi pada WBP 
perempuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain korelasional prediktif dan 
melibatkan 190 partisipan WBP perempuan berusia 18 hingga 
65 tahun (M = 39.01) yang direkrut melalui teknik convenience 
sampling. Alat ukur yang digunakan di dalam penelitian ini 
adalah Self-Compassion Scale (SCS) dan Difficulties in Emotion 
Regulation Scale Short Form (DERS-SF) yang telah diadaptasi 
ke dalam Bahasa Indonesia dan dimodifikasi sesuai dengan 
konteks penelitian. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Agustus hingga Oktober 2024. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel self-compassion mampu memprediksi variabel 
regulasi emosi dengan peran sebesar 32.6%. Hasil penemuan 
ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak lapas agar 
dapat mengintegrasikan program berbasis self-compassion 
untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi pada WBP 
perempuan.  
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Female inmates face various challenges during their time in 
correctional institutions. The stressful environment within these 
facilities can trigger negative emotions, highlighting the need for 
adaptive emotion regulation skills. Previous studies suggest that self-
compassion may support adaptive emotion regulation. This study 
aims to examine the role of self-compassion as a predictor of emotion 
regulation among female inmates. Using a quantitative approach 
with a predictive correlational design, the study involved 190 female 
inmates aged 18 to 65 years (M = 39.01), recruited through 
convenience sampling. The Self-Compassion Scale (SCS) and the 
Difficulties in Emotion Regulation Scale Short Form (DERS-SF), 
adapted and modified for the Indonesian context, were used as 
measurement tools. Conducted from August to October 2024, the 
results indicate that self-compassion predicts emotion regulation, 
accounting for 32.6% of the variance. These findings suggest that 
correctional institutions may benefit from integrating self-
compassion-based programs to improve emotion regulation abilities 
among female inmates. 
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PENDAHULUAN 

Laporan yang diterbitkan oleh Institute for Crime & Justice Policy Research 
menunjukkan bahwa lebih dari 740.000 perempuan dan anak perempuan ditahan di 
lembaga pemasyarakatan (selanjutnya disebut lapas) di seluruh dunia (Fair & 
Walmsley, 2022). Mengacu kepada data dari World Prison Brief (n.d.), pada tahun 
2000, terdapat 1.807 narapidana perempuan, sedangkan pada tahun 2024, terdapat 
12.884 narapidana perempuan. Peningkatan jumlah narapidana perempuan sejak 
tahun 2000 terjadi hampir delapan kali lipat di Indonesia.  

Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, pasal 1 
ayat 5, narapidana disebut dengan Warga Binaan Pemasyarakatan (selanjutnya 
disebut WBP). WBP yang berada di lapas menghadapi berbagai tantangan, baik 
tantangan yang bersifat fisik atau tantangan mental. Tantangan fisik tersebut berupa 
kondisi lapas yang kurang kondusif dan kelebihan kapasitas (Fernandes & Jarodi, 
2023; Fitri & Handayani, 2021). Sementara, tantangan  mental yang dihadapi adalah 
rasa bersalah dan malu (Key, 2021). Keadaan mental dan emosional yang tidak stabil 
pada WBP juga membuat mereka rentan terkena depresi (Sinaga et al., 2020), stres 
(Ratnasari et al., 2020), hingga kecemasan menjelang pembebasan (Utari et al., 2013). 
Tidak hanya kondisi internal, narapidana juga menunjukkan perilaku-perilaku 
eksternal seperti bersikap agresif (Garofalo et al., 2019; Garofalo & Velotti, 2021), 
mudah berkonflik (Nubi, 2012), dan mengonsumsi obat-obatan (Saraswati & 
Herdiana, 2022). Perilaku-perilaku tersebut merupakan indikasi bahwa tidak semua 
WBP mampu untuk meregulasi emosinya dengan cara-cara yang lebih adaptif. 
Narapidana perempuan di dalam penelitian Greer (2002) mengungkapkan bahwa 
kehidupan di penjara lebih intens secara emosional daripada kehidupan di jalanan. 
Mereka mengatakan bahwa penjara merupakan tempat yang provokatif secara 
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emosional. Oleh karena itu, narapidana perlu memiliki kemampuan regulasi emosi 
yang adaptif.  

Kesulitan untuk meregulasi emosi terjadi ketika individu tidak mampu untuk 
menyadari, menerima, dan memahami emosi yang timbul, tidak mampu 
mengendalikan reaksi impulsif ketika mengalami emosi negatif, serta tidak mampu 
untuk mengatur respon emosionalnya (Gratz & Roemer, 2004). Penelitian yang 
dilakukan oleh Garofalo et al. (2019) pada sampel narapidana laki-laki menunjukkan 
bahwa kesulitan dalam regulasi emosi terkait dengan peningkatan tingkat agresi, 
termasuk agresi verbal dan fisik, kemarahan, serta permusuhan. Penelitian Nubi 
(2012) menunjukkan bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosional akan 
lebih mampu untuk mengelola konflik. Selain itu, Kober (2014, dalam Saraswati & 
Herdiana, 2022) menyatakan bahwa ketidakmampuan untuk meregulasi emosi dapat 
menjadi penyebab dan dampak dari penggunaan narkoba yang dilakukan oleh 
individu. Menurut Anggraini (2015), WBP yang memiliki kemampuan regulasi emosi 
yang adaptif akan lebih mampu untuk menghadapi situasi sulit karena mereka 
memiliki kemampuan untuk berpikir positif dan mengontrol diri. Sebaliknya, 
ketidakmampuan individu untuk meregulasi emosi berkaitan dengan beberapa 
psikopatologi, seperti perilaku melukai diri sendiri (Gratz, 2007; Per et al., 2022), 
gangguan perilaku (conduct disorder), depresi, gangguan kecemasan, gangguan 
bipolar, gangguan kepribadian borderline, dan gangguan makan (Cole & Hall, 2008). 
Hal tersebut dipertegas oleh tinjauan sistematik yang dilakukan oleh Sloan et al. 
(2017), yang mengemukakan bahwa emotion regulation (ER) adalah konstruk 
penting dalam penanganan psikopatologi. Oleh karena itu, regulasi emosi 
merupakan hal yang penting untuk dimiliki individu, terutama WBP.  

Rousseau et al. (2019) mengemukakan bahwa WBP perempuan yang masuk ke 
dalam sistem pemasyarakatan seringkali merupakan produk dari efek kumulatif 
trauma, kekerasan, dan penyalahgunaan narkoba, sehingga lapas mulai 
mengintegrasikan terapi kesehatan mental yang bersifat komplementer dan 
alternatif, seperti yoga dan teknik berbasis mindfulness, untuk mengatasi hal tersebut. 
Mindfulness merupakan salah satu komponen penting dari self-compassion, atau belas 
kasih terhadap diri sendiri. Neff (2003) mengungkapkan bahwa individu perlu 
memiliki perspektif yang penuh kesadaran (mindful) agar dapat sepenuhnya 
mengalami self-compassion. Individu tidak boleh menekan atau menghindari emosi 
negatif mereka, tetapi juga tidak boleh terlalu teridentifikasi dengan emosi mereka. 
Beberapa penelitian mengenai intervensi berbasis self-compassion pada narapidana 
telah banyak berkembang akhir-akhir ini, seperti yang dilakukan oleh Makarti dan 
Tjahjoanggoro (2022), Mirarzgar et al. (2019), dan Rezapour-Mirsaleh et al. (2021). 
Selain itu, Neff dan Germer (2013) juga merancang program Mindful Self-
Compassion (MSC), yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan self-compassion, 
mindfulness, dan kesejahteraan pada individu dewasa. 

Self-compassion menjadi penting dalam konteks WBP perempuan karena perempuan 
cenderung lebih kritis terhadap diri mereka sendiri. Yarnell et al. (2015) menyatakan 
bahwa kecenderungan perempuan yang lebih besar untuk menilai diri sendiri secara 
negatif dapat meluas ke kecenderungan mereka untuk berbelas kasih kepada diri 
sendiri. Terlebih lagi, mereka menerima stigma negatif dari masyarakat (Fitri, 2017). 
Daripada menghakimi diri sendiri dengan keras, self-compassion dapat membantu 
mengatasi perasaan negatif dan mendorong proses pemulihan emosional (Neff, 
2003). Memiliki self-compassion atau belas kasih terhadap diri sendiri berarti terbuka 
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dan tersentuh oleh penderitaan yang dialami, peduli, bersikap baik, penuh 
pengertian, dan tidak menghakimi diri sendiri atas kemampuan yang dimiliki atau 
kegagalan yang terjadi, serta menyadari bahwa pengalaman yang dirasakan 
merupakan bagian dari pengalaman manusia pada umumnya (Neff, 2003).  

Analisis yang dilakukan oleh Morley et al. (2016) menunjukkan bahwa narapidana 
dengan tingkat self-compassion yang lebih tinggi cenderung memiliki kontrol diri 
yang lebih baik, hubungan sosial yang lebih positif, dan harga diri yang lebih tinggi. 
Self-compassion juga telah dikaitkan dengan berbagai konstruk dan berkorelasi positif 
dengan harga diri (self-esteem), optimisme, rasa ingin tahu (curiosity), keramahan 
(agreeableness), ekstroversi (extroversion), ketelitian (conscientiousness) (Ptacek & 
Daubman, 2020), resiliensi, kesejahteraan (well-being) (Finlay-Jones et al., 2015), dan 
kepuasan hidup (Neff, 2003). Self-compassion juga ditemukan berkorelasi negatif 
dengan berbagai psikopatologi, seperti post-traumatic stress disorder (PTSD) 
(Himmerich & Orcutt, 2021; Ptacek & Daubman, 2020; Scoglio et al., 2018), gangguan 
kecemasan, depresi (Neff, 2003), dan penyalahgunaan zat (Ptacek & Daubman, 2020). 
Bahkan, Dávila Gómez et al. (2020) menyatakan bahwa self-compassion merupakan 
antitesis dari perilaku kriminal. 

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti mengenai hubungan antara regulasi 
emosi dan self-compassion. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Hasmarlin 
dan Hirmaningsih (2019) pada remaja menemukan bahwa self-compassion memiliki 
hubungan yang positif dengan regulasi emosi. Octasya dan Antika (2023) yang 
melaksanakan penelitian kepada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) juga 
menemukan bahwa variabel bebas self-compassion mempengaruhi variabel terikat 
regulasi emosi sebesar 55.1%. Beberapa penelitian terdahulu dari luar negeri juga 
meneliti mengenai hubungan antara regulasi emosi dan self-compassion. Regulasi 
emosi sering dijelaskan sebagai variabel mediator dari self-compassion dan variabel 
lain, terutama psikopatologi. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Finlay-
Jones et al. (2015) menunjukkan bahwa kesulitan dalam meregulasi emosi me-
mediasi hubungan antara self-compassion dan stres pada psikolog Australia. Mereka 
menyatakan bahwa self-compassion dapat berdampak positif pada kesehatan 
psikologis dengan mendorong regulasi emosi yang adaptif pada saat stres. Menurut 
Diedrich et al. (2017), usaha untuk meningkatkan self-compassion juga dapat 
memfasilitasi pengurangan gejala depresi dengan meningkatkan kemampuan 
regulasi emosi seseorang, terutama dengan mentoleransi emosi negatif. Hal yang 
sama dikemukakan oleh Himmerich dan Orcutt (2021). Mereka mengemukakan 
bahwa self-compassion, yang berdampak pada regulasi emosi melalui penerimaan 
emosi negatif, dapat menjadi salah satu strategi yang adaptif untuk mengelola stres 
pasca trauma (post-traumatic stress). Di samping itu, Scoglio et al. (2018) menemukan 
bahwa disregulasi emosi me-mediasi hubungan antara tingkat keparahan gejala 
PTSD dan self-compassion. Tidak hanya itu, penelitian lain juga menemukan bahwa 
penurunan self-compassion berkorelasi dengan disregulasi emosi yang meningkat 
(Sher et al., 2024). 

Penelitian-penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa regulasi emosi erat 
kaitannya dengan self-compassion. Hal tersebut mendukung temuan Inwood dan 
Ferrari (2018) dalam tinjauan sistematik mereka yang mengindikasikan bahwa 
tingkat self-compassion yang lebih tinggi dapat memungkinkan regulasi emosi yang 
lebih adaptif. Morley et al. (2019) juga menjelaskan bahwa self-compassion memainkan 
peran penting dalam meningkatkan aktivitas otak yang sangat vital bagi regulasi 
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emosi. Dengan kata lain, self-compassion dapat membantu memodulasi respons 
emosional. 

Penelitian ini menjadi penting mengingat bahwa WBP perempuan merupakan 
kelompok yang rentan mengalami berbagai macam psikopatologi (Ptacek & 
Daubman, 2020). WBP perempuan juga mengalami berbagai macam tantangan yang 
membedakannya dengan kelompok individu yang tidak berada di penjara. Melihat 
adanya hubungan antara self-compassion dan regulasi emosi pada berbagai macam 
partisipan, serta potensi implikasinya terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan 
individu, maka sangat penting untuk lebih memahami hubungan di antara 
keduanya, khususnya pada partisipan WBP perempuan. Hipotesis di dalam 
penelitian ini yaitu, H0 adalah tidak terdapat peran self-compassion sebagai prediktor 
regulasi emosi pada warga binaan pemasyarakatan perempuan, dan H1 adalah 
terdapat peran self-compassion sebagai prediktor regulasi emosi pada warga binaan 
pemasyarakatan perempuan. 

METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional prediktif, yaitu penelitian yang 
berfokus pada pengukuran satu atau lebih variabel yang dapat digunakan untuk 
memprediksi atau meramalkan variabel lain, di mana analisis regresi digunakan 
untuk menentukan tingkat prediksi di antara kedua variabel tersebut (Selviana et al., 
2024).  

Partisipan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lapas Perempuan X. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah non-probability sampling, yaitu convenience sampling. Convenience 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan 
bahwa partisipan merupakan individu-individu yang dapat diakses (Gravetter & 
Forzano, 2018). Meskipun begitu, terdapat beberapa karakteristik yang tetap harus 
dipenuhi, yaitu partsipan: (1) merupakan seorang WBP, (2) berjenis kelamin 
perempuan, (3) berusia 18-65 tahun, dan (4) sedang menjalani hukuman di lapas.  

Instrumen Penelitian 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat self-compassion adalah Self-
Compassion Scale (SCS) yang dikembangkan oleh Neff (2003). SCS terdiri dari 26 butir 
dan memiliki enam dimensi, yaitu: (1) self-kindness, (2) self-judgment, (3) common 
humanity, (4) isolation, (5) mindfulness, dan (6) over-identification. SCS dapat dijawab 
menggunakan 5 skala likert, dengan “1” yang menandakan “hampir tidak pernah” 
dan “5” yang menandakan “hampir selalu”. Secara operasional, hasil skor dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut, semakin tinggi skor pada SCS, maka semakin 
tinggi tingkat self-compassion pada individu, demikian sebaliknya. SCS telah 
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Sugianto et al. (2020) dan ditemukan 
valid dan reliabel.  

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur regulasi emosi adalah Difficulties in 
Emotion Regulation Scale Short Form (DERS-SF) yang dikembangkan oleh Kaufman 
et al. (2016) dari versi lengkapnya yang dikembangkan oleh Gratz dan Roemer 
(2004). DERS-SF memiliki enam dimensi, yaitu: (1) non-acceptance, (2) goals, (3) 
impulse, (4) awareness, (5) strategies, dan (6) clarity. Secara operasional, hasil skor dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut, semakin tinggi skor pada DERS-SF, maka semakin 
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tinggi kesulitan individu dalam meregulasi emosi, demikian sebaliknya. DERS-SF 
telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Danasasmita et al. (2024) dan 
ditemukan valid dan reliabel.  

Alat ukur dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.6 atau 
lebih (Sugiyono, 2013). Setiap butir perlu memiliki nilai korelasi item-total yang lebih 
besar dari 0.3 (Azwar, 2012). Uji reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa alat 
ukur SCS yang telah dimodifikasi sesuai dengan konteks penelitian ditemukan 
reliabel dengan nilai cronbach alpha sebesar 0.849. Nilai cronbach alpha pada setiap 
dimensi berada di rentang 0.629 hingga 0.788. Terdapat satu butir yang dikeluarkan, 
yaitu butir nomor 20. Sedangkan, alat ukur DERS-SF yang telah dimodifikasi sesuai 
dengan konteks penelitian ditemukan reliabel dengan nilai cronbach alpha sebesar 
0.894. Nilai cronbach alpha pada setiap dimensi memiliki rentang antara 0.624 hingga 
0.841. Terdapat satu butir yang dikeluarkan, yaitu butir nomor 6. Alat ukur SCS dan 
DERS-SF tidak memiliki acuan kategori tersendiri sehingga kategori dapat dibuat 
berdasarkan mean hipotetik. Norma kategorisasi skor dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategorisasi Skor 

Rumus Norma Kategori 
X < M - 1SD X < 2.33 Rendah 

M - 1SD ≤ X ≤ M + 1SD 2.33 ≤ X ≤ 3.67 Sedang 
X > M + 1SD X > 3.67 Tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah partisipan yang diperoleh di dalam penelitian ini adalah sebanyak 190 
partisipan. Mayoritas partisipan berusia 36-45 tahun (37.37%), memiliki pendidikan 
terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat (62.11%), menikah (53.16%), 
dan memiliki kasus kejahatan terkait narkotika (58.42%). Gambaran partisipan secara 
lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 2. 

Gambaran Variabel Self-Compassion 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dimensi-dimensi dari self-compassion 
memiliki mean empiris dengan rentang 3.744 hingga 4.312. Sedangkan, mean empiris 
dari SCS secara keseluruhan adalah 3.863 > 3.667. Sebanyak 62.6% partisipan 
memiliki skor tinggi, 35.3% sedang, dan 2.1% rendah. Kategorisasi dapat dilihat pada 
Tabel 3. 

Gambaran Variabel Regulasi Emosi 

Mean empiris pada dimensi non-acceptance, goals, impulse, dan strategies pada DERS-SF 
dikategorikan rendah, sedangkan mean empiris pada dimensi awareness dan clarity 
berada dalam kategori sedang, tetapi mendekati batas bawah kategori rendah. Mean 
empiris dari DERS-SF secara keseluruhan adalah 2.09 < 2.33. Sebanyak 64.7% 
partisipan memiliki skor rendah, 32.1% sedang, dan 3.2% tinggi. Kategorisasi dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 2. Gambaran Partisipan 

Kategori Data Demografi Frekuensi Persentase 
Usia   
18-25 tahun 14 7.368 
26-35 tahun 60 31.579 
36-45 tahun 71 37.368 
46-55 tahun 31 16.316 
56-65 tahun 14 7.368 

Pendidikan Terakhir   
SD 4 2.105 
SMP 18 9.474 
SMA dan sederajat 118 62.105 
D3 10 5.263 
S1 33 17.368 
S2 7 3.684 

Status Pernikahan   
Belum Menikah 36 18.947 
Menikah 101 53.158 
Bercerai 53 27.895 

Jenis Kejahatan   
Kejahatan terhadap nyawa 7 3.684 
Kejahatan terhadap fisik/badan 9 4.737 
Kejahatan terhadap kesusilaan 3 1.579 
Kejahatan terhadap kemerdekaan orang 2 1.053 
Kejahatan terhadap hak milik/barang dengan penggunaan 
kekerasan 

1 0.526 

Kejahatan terhadap hak milik/barang 4 2.105 
Kejahatan terkait narkotika 111 58.421 
Kejahatan terkait penipuan, penggelapan dan korupsi 48 25.263 
Kejahatan terhadap ketertiban umum 5 2.632 

Tabel 3. Kategorisasi dari Self-Compassion Scale 

Tingkat Self-Compassion Frekuensi Persentase 
Rendah 4 2.1 
Sedang 67 35.3 
Tinggi 119 62.6 

Total 190 100 

Tabel 4. Kategorisasi dari Difficulties in Emotion Regulation - Short Form 

Tingkat (Kesulitan) 
Regulasi Emosi 

Frekuensi Persentase 

Rendah 123 64.7 
Sedang 61 32.1 
Tinggi 6 3.2 

Total 190 100 

Uji Hipotesis 

Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, dan uji 
heteroskedastisitas dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis. Uji normalitas 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa variabel 
self-compassion memiliki nilai signifikansi p = 0.431 > 0.05. Dengan demikian, data 
pada variabel self-compassion terdistribusi secara normal. Sedangkan, variabel 
regulasi emosi memiliki nilai signifikansi p = 0.181 > 0.05. Maka, data pada variabel 
regulasi emosi juga terdistribusi secara normal. Selanjutnya, uji linearitas 
menggunakan ANOVA menunjukkan bahwa nilai p = 0.193 > 0.05. Maka, variabel 
self-compassion dan regulasi emosi memiliki hubungan yang linear. Uji 
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heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa nilai p = 
0.611 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada 
data penelitian. Maka, semua asumsi klasik telah terpenuhi. 

Uji korelasi menggunakan Pearson pada level alpha 0.05 menunjukkan hubungan 
negatif yang signifikan (kekuatan hubungan besar) antara variabel self-compassion (M 
= 96.579, SD = 15.661) dan variabel regulasi emosi (M = 35.532, SD = 12.617), r(188) = 
-0.571, p < 0.001. Hubungan negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi skor SCS, 
maka semakin rendah skor DERS-SF. Alat ukur DERS-SF mengukur kesulitan dalam 
regulasi emosi. Oleh karena itu, hubungan negatif ini dapat diartikan bahwa semakin 
tinggi self-compassion, maka semakin rendah kesulitan dalam meregulasi emosi. 
Sebaliknya, semakin rendah self-compassion, semakin tinggi kesulitan dalam 
meregulasi emosi. 

Hasil uji regresi linier menunjukkan bahwa model signifikan, F(1, 188) = 90.974, p < 
0.001, dengan self-compassion secara signifikan memprediksi regulasi emosi, B = 0.571, 
t(188) = -9.538, p < 0.001. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0.326 menunjukkan 
bahwa self-compassion menjelaskan 32.6% dari varians dalam regulasi emosi, 
sedangkan 67.4% varians lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan self-compassion berhubungan dengan penurunan 
kesulitan dalam meregulasi emosi. 

Maka, persamaan regresi linier di dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai: skor 
DERS-SF = 79.963 + (-0.460*skor SCS). Persamaan tersebut menjelaskan bahwa setiap 
penambahan 1 unit nilai SCS akan menyebabkan penurunan nilai DERS-SF sebesar 
0.460 unit. Secara sederhana, persamaan regresi tersebut menjelaskan bahwa apabila 
self-compassion meningkat, maka kesulitan meregulasi emosi menurun. 

Apabila dibandingkan dengan beberapa penelitian terdahulu, hasil penelitian ini 
mendukung hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian 
yang dilakukan oleh Hasmarlin dan Hirmaningsih (2019) pada siswa SMA 
menemukan bahwa variabel self-compassion memberikan sumbangan efektif sebesar 
24.4% kepada regulasi emosi sehingga semakin tinggi self-compassion, semakin baik 
pula kemampuan regulasi emosi. Penelitian yang dilakukan oleh Octasya dan Antika 
(2023) pada siswa SMP juga menemukan hal serupa, yaitu self-compassion 
memberikan sumbangan efektif sebesar 55.1% kepada regulasi emosi. Peneliti 
melihat bahwa temuan ini menarik karena menunjukkan bahwa self-compassion 
berperan dalam memprediksi kemampuan regulasi emosi pada kelompok yang 
beragam, seperti siswa SMP, siswa SMA, dan WBP perempuan, meskipun 
persentasenya berbeda di setiap kelompok. 

Penggolongan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata partisipan 
memiliki tingkat self-compassion yang tinggi, dan kesulitan dalam meregulasi emosi 
yang rendah. Sebagaimana dijelaskan oleh penelitian-penelitian terdahulu, self-
compassion berperan dalam meningkatkan kemampuan regulasi emosi karena 
individu yang memiliki self-compassion cenderung lebih mampu untuk menunjukkan 
kasih terhadap diri sendiri dan menerima atau mentoleransi emosinya tanpa 
penilaian negatif (Diedrich et al., 2017; Himmerich & Orcutt, 2021; Neff et al., 2005). 
Self-compassion memungkinkan individu  untuk mengelola emosi secara lebih adaptif 
dan efektif (Finlay-Jones et al., 2015; Inwood & Ferrari, 2018). 

Sebagian besar partisipan (n = 119) ditemukan memiliki tingkat self-compassion yang 
tinggi. Terdapat beberapa faktor asumsi yang dapat menjelaskan mengapa self-
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compassion pada WBP perempuan cenderung tinggi di dalam penelitian ini. Pertama, 
partisipasi WBP dalam pelatihan, program rehabilitasi, serta kelas-kelas yang 
diselenggarakan di lapas berpotensi berkontribusi terhadap peningkatan tingkat self-
compassion mereka (Makarti & Tjahjoanggoro, 2022). Kedua, self-compassion 
berpotensi menjadi salah satu mekanisme koping yang dilakukan oleh WBP 
perempuan untuk menghadapi kondisi sulit selama berada di lapas (Hiseler, 2015). 
Ketiga, tingkat self-compassion yang tinggi pada WBP perempuan dapat dipengaruhi 
oleh refleksi diri yang mereka lakukan selama berada di lapas, yang memungkinkan 
penerimaan diri, pemaafan terhadap kesalahan masa lalu, serta pengembangan self-
compassion sebagai bagian dari proses pertumbuhan pribadi. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Jarvis (2017), self-compassion dapat dibangun melalui penerimaan diri, 
memaafkan kesalahan di masa lalu, dan pembicaraan diri yang positif. Keempat, 
tingkat self-compassion yang tinggi juga dapat dipengaruhi oleh interaksi dan 
dukungan antara sesama WBP, di mana mereka mengalami situasi yang serupa, 
yang kemudian berpotensi untuk meningkatkan aspek common humanity di dalam 
diri mereka (Jarvis, 2017). Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Miasari 
dan Aulia (2022) menemukan bahwa social support memberikan kontribusi sebesar 
14.5% terhadap self-compassion. Kelima, tingkat self-compassion yang cenderung tinggi 
dapat dipengaruhi oleh usia. Kelompok usia dengan partisipan terbanyak adalah 36-
45 tahun (n = 71), yang kemudian diikuti oleh 26-35 tahun (n = 60). Penelitian oleh 
Daniilidou (2023) menemukan bahwa partisipan berusia dewasa (30-45 tahun) dan 
dewasa madya (46-65 tahun) menunjukkan tingkat yang lebih tinggi pada dimensi 
self-compassion yang positif serta tingkat yang lebih rendah pada dimensi negatif 
dibandingkan dengan individu berusia dewasa muda (18-29 tahun). 

Sebagian besar partisipan (n = 123) memiliki tingkat kesulitan regulasi emosi yang 
rendah. Terdapat asumsi yang dapat digunakan untuk menjelaskan mengapa 
kesulitan regulasi emosi pada WBP perempuan cenderung rendah di dalam 
penelitian ini, yaitu WBP berpotensi telah mengetahui cara-cara yang adaptif untuk 
meregulasi emosi. Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Hiseler (2015) 
menemukan bahwa narapidana perempuan di penjara mengalami self-compassion 
sebagai salah satu strategi regulasi emosi yang diekspresikan seperti dengan: (a) 
menghargai diri sendiri, (b) mengadopsi pola pikir yang lebih baik, (c) meningkatkan 
kesadaran diri (self-awareness) dan pemahaman yang lebih mendalam (insight), (d) 
menerima dan melepaskan, (e) memiliki dorongan untuk memperbaiki diri dan 
melakukan perubahan, serta (f) melakukan self-compassion dalam kehidupan sehari-
hari. Tingkat self-compassion yang diamati tinggi pada partisipan ini berpotensi untuk 
berkontribusi terhadap tingkat kesulitan regulasi emosi yang rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa partisipan, 
yaitu WBP perempuan, telah menunjukkan belas kasih terhadap diri sendiri, yang 
kemudian memengaruhi cara mereka untuk bereaksi terhadap emosi. Penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan, seperti ukuran sampel yang relatif kecil sehingga 
tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh populasi WBP perempuan di 
Indonesia. Selain itu, terdapat potensi bias, seperti kemungkinan partisipan 
memberikan jawaban yang socially desirable (faking good), serta kemungkinan 
ketidakakuratan pada alat ukur yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk meningkatkan ukuran sampel, menerapkan 
pendekatan metode campuran (kuantitatif dan kualitatif), serta menggunakan desain 
penelitian longitudinal untuk memperkuat hasil penelitian. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa rata-rata 
partisipan memiliki tingkat self-compassion yang tinggi dan tingkat kesulitan regulasi 
emosi yang rendah. Uji korelasi menunjukkan bahwa self-compassion dan kesulitan 
regulasi emosi memiliki hubungan negatif yang signifikan. Maka, semakin tinggi self-
compassion, semakin rendah kesulitan dalam meregulasi emosi, demikian sebaliknya. 
Selain itu, melalui uji regresi, ditemukan bahwa variabel self-compassion mampu 
memprediksi variabel regulasi emosi dengan peran sebesar 32.6%. Dengan demikian, 
H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat peran self-compassion sebagai 
prediktor regulasi emosi pada warga binaan pemasyarakatan perempuan. 
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